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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 

mengenai masalah yang diteliti, yaitu : “Fungsi Pemberdayaan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 

Anggota Pada Koperasi Simpan Pinjam Keluarga Besar Nusantara Turbin Dan Propulsi”. Maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Gambaran Mengenai Kesejahteraan Para Anggota Koperasi Sebagai Hasil Dari Proses Pemberdayaan 

Di Lingkungan Koperasi Keluarga Besar NTP Padjajaran Kota Bandung 

Gambaran kesejahteraan anggota Koperasi Keluarga Besar NTP sangat baik bahwa ada peningkatan dari 

aspek ekonomi sebagai hasil dari pemberdayaan melalui koperasi simpan pinjam, seperti pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari dan kebutuhan urgent dan tambahan modal usaha bagi anggota. Peran sebagai anggota dalam hal 

pemenuhan hak-hak yang didapatkan oleh anggota dari pelayanan koperasi simpan pinjam sudah sangat tepat dapat 

membantu anggota dalam pemenuhan kebutuhan hidup sebagai bentuk pemberdayaan melalui program simpan 

pinjam. 

2. Gambaran Mengenai Strategi, Proses, Dan Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Bagi Para Anggota Dalam 

Penyelenggaraan Koperasi Simpan Pinjam Pada Koperasi Keluarga Besar NTP Padjajaran Kota 

Bandung 

Strategi penyelenggaraan koperasi simpan pinjam diurai menjadi beberapa bagian, yang pertama menetapkan 

visi dan misi, lalu menetapkan program, setelah itu menetapkan sasaran, sampai kepada penetapan strategi, ditinjau 

dari jumlah aset yang dimiliki koperasi simpan pinjam, dan bertujuan meningkatkan kuantitas dan kualitas koperasi. 

Langkah-langkah pelaksanaan koperasi simpan pinjam pada Koperasi Keluarga Besar NTP yaitu : administrasi 

pendaftaran menjadi anggota, membayar simpanan pokok satu bulan sekali, membawa struk gaji, membawa surat 

peryataan persetujuan keluarga ketika ingin meminjam di bank melalui koperasi. Koperasi Keluarga Besar 

Nusantara Turbin dan Propulsi memberikan pelayanan kepada anggota koperasi seperti simpan pinjam, rental mobil, 

penyediaan makan siang setiap harinya, pelatihan, beasiswa pendidikan, simpan pinjam, jamsoste/BPJS, penyediaan 

barang, penyediaan modal usaha. pendidikan, jamsostek/BPJS, penyediaan barang, penyediaan modal usaha. 

3. Faktor-Faktor Pendorong Dan Penghambat Yang Dihadapi Koperasi Keluarga Besar NTP Padjajaran 

Kota Bandung Dalam Melaksanakan Pemberdayaan Anggotanya 

Faktor pendorong koperasi yaitu fasilitas atau sarana pada koperasi, dan membentuk kerja sama dalam 

rangka meningkatkan kemajuan koperasi. faktor penghambat koperasi yaitu pada umumnya perihal permodalan 

koperasi dan kerjasama dengan instansi lain untuk membangun koperasi simpan pinjam. 
 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, maka rekomendasi dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Anggota Koperasi 

Diharapkan anggota lebih memanfaatkan fasilitas yang diberikan koperasi simpan pinjam. Agar dengan 

memanfaatkan fasilitas koperasi anggota koperasi akan mendapatkan kesejahteraan baik ekonomi dengan 

memanfaatkan pelayanan program simpan pinjam sehingga anggota dapat belajar menabung dan mendapat bantuan 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup yang urgnetdengan pinjaman, maupun penambahan wawasan dengan 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang diberikan koperasi. 

2. Bagi Koperasi Keluarga Besar Nusantara Turbin dan Propulsi 

Diharapkan Koperasi Keluarga Besar NTP dapat meningkatkan fasilitasnya lebih lagi, agar bentuk 

pemberdayaan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anggota dapat tercapai dengan maksimal, seperti pelatihan 

yang harus diberikan kepada seluruh anggota, bukan hanya perwakilan area anggota. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi Koperasi, anggota koperasi, khususnya bagi peneliti sendiri, 

untuk dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam mengkaji atau memperdalam dengan tema yang 

sama yaitu fungsi pemberdayaan dalam meningkatkan kesejahteraan anggota pada koperasi simpan pinjam. 
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